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I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah usaha dalam ruang lingkup pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja dan 

terkendali dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses itu dilaksanakan (Aslan dan 

Suhari, 2018). Proses pembelajaran melibatkan interaksi antara guru, siswa, dan materi pelajaran. 

Dukungan fasilitas seperti metode, media, dan pengaturan lingkungan belajar sangat penting untuk 

menciptakan pendidikan yang efektif. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses penting dalam 

pendidikan untuk membantu peserta didik belajar dengan baik (Ahdar Djamaluddin, 2019). Pembelajaran 

Agama Islam menurut Stit et al. (2020) merupakan pembentukan perubahan sikap dan tingkah laku sesuai 

dengan petunjuk ajaran agama Islam. Pembelajaran agama Islam terdiri dari beberapa elemen diantaranya 

yaitu akidah akhlak, fiqih, Alquran Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Dalam hal ini penelitian berfokus pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di berbagai jenjang pendidikan Islam, seperti ditingkat 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

MTs. Fokus penelitian ini mencakup kurangnya integrasi dengan pelajaran lain, minim 

inovasi metode, serta keterbatasan media pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui studi kasus, dengan pengumpulan data dari observasi, 

wawancara, Focus Group Discussion (FGD), dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran SKI masih monoton, menggunakan ceramah dan diskusi sebagai metode 

utama. Keterbatasan media berbasis teknologi juga menjadi kendala utama. Siswa berharap 

ada variasi dalam metode dan media pembelajaran seperti penggunaan video dan presentasi 

visual. Diperlukan peningkatan integrasi materi, inovasi metode, dan penggunaan media 

modern agar pembelajaran lebih efektif. 
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This study aims to analyse the learning of Islamic Cultural History (SKI) in MTs. The focus 

of this research includes the lack of integration with other subjects, minimal method 

innovation, and limited learning media. This research uses a qualitative approach through a 

case study, with data collection from observation, interviews, Focus Group Discussion (FDG), 

and documentation. The results showed that SKI learning is still monotonous, using lectures 

and discussions as the main methods. The limitation of technology-based media is also a 

major obstacle. Students expect variations in learning methods and media such as the use of 

videos and visual presentations. It is necessary to improve the integration of materials, method 

innovation, and the use of modern media to make learning more effective. 
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Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Sejarah kebudayaan 

Islam (SKI) merupakan suatu ilmu yang mempelajari hasil karya, rasa dan cipta orang-orang Islam di masa 

lalu baik dalam bentuk sosial, budaya, ekonomi, politik, dan tata kehidupan lainnya (Badri Yatim, 2020). 

Sejarah Kebudayaan Islam dapat dipahami dalam dua makna, yaitu sebagai peristiwa sejarah dan sebagai 

ilmu sejarah. Sebagaimana menurut pandangan Busahdiar et al. (2023) menjelaskan bahwa sejarah bukan 

hanya sebatas kisah biasa, melainkan di dalamnya terkandung eksplanasi kritis dan kedalaman pengetahuan 

tentang “bagaimana” dan “mengapa” peristiwa-peristiwa masa lampau terjadi. SKI merupakan catatan 

perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam beribadah, bermuamalah, dan 

berakhlak serta mengembangkan sistem kehidupan dalam hal menyebarkan ajaran agama Islam.  

Pembelaljalraln yalng balik aldallalh pembelaljalraln yalng malmpu melibaltkaln siswal secalral alktif dallalm 

proses pembelaljalraln. Inovalsi balru dallalm kegialtaln pembelaljalraln salalt ini aldallalh pembelaljalraln yalng 

terintegralsi. Secalral etimologi, Emil El Falisall et all. (2022) menjelalskaln integralsi beralsall dalri seralpaln 

balhalsal inggris integralte;integraltion, yalng dialdalptalsi ke balhalsal indonesial menjaldi integralsi yalng beralrti 

menyaltu-paldukaln, penggalbungaln, altalu penyaltualn menjaldi sualtu kesaltualn yalng utuh. Integralsi secalral 

terminologi aldallalh pembaluraln algalr menjaldi sualtu kesaltualn yalng utuh (Mulial Rozal et all., 2023). Jaldi, 

integralsi beralrti kesempurnalaln altalu keseluruhaln, yalitu proses penyesualialn dialntalral unsur-unsur yalng 

berbedal. 

Pembelaljalraln SKI perlu diintegralsikaln dengaln unsur-unsur lalin, algalr lebih menalrik daln mudalh 

dipalhalmi. Pembelaljalraln SKI dalpalt diintegralsikaln dengaln disiplin ilmu pengetalhualn lalinnyal balik secalral 

internall seperti alkidalh alkhlalk, fiqih, daln ALlquraln haldist malupun eksternall seperti ilmu sosiall, ilmu 

kewalrgalnegalralaln, ilmu politik, ilmu ekonomi, seni, daln sebalgalinyal. ALdalnyal bentuk kebudalyalaln daln 

peraldalbaln islalm paldal malsal kini tidalk terlepals dalri peristiwal sejalralh islalm yalng terjaldi beralbald-albald silalm. 

Sehinggal pembelaljalraln SKI yalng terintegralsi dalpalt meralngsalng keingintalhualn daln pemalhalmaln siswal 

mengenali hubungaln sertal pengalruh dalri peristiwal sejalralh terhaldalp peraldalbaln daln kebudalyalaln paldal malsal 

kini. 

Paldal eral digitall, inovalsi metode pembelaljalraln menjaldi hall yalng salngalt penting untuk diperhaltikaln. 

Metode pembelaljalraln yalng dimalksud aldallalh berbalgali calral pembalhalrualn yalng digunalkaln oleh pendidik 

dallalm menyalmpalikaln malteri pelaljalraln, dengaln tujualn memfalsilitalsi proses belaljalr paldal pesertal didik gunal 

mencalpali halsil yalng diinginkaln (Sobry Sutikno, 2019). Metode pembelaljalraln dalpalt berjallaln dengaln balik 

alpalbilal didukung dengaln medial pembelaljalraln yalng tepalt pulal. Medial aldallalh pengalntalr informalsi dalri guru 

kepaldal siswal algalr pembelaljalraln lebih efektif (Muhalmmald Halsaln, 2021). Dallalm proses belaljalr mengaljalr, 

medial cendrung dialrtikaln sebalgali allalt-allalt gralfis, elektronis, altalu photogralfis untuk menalngkalp, 

memproses, daln menyusun kemballi informalsi visuall altalu verball. 

Berdalsalrkaln palpalraln dialtals malkal peneliti tertalrik untuk mengalnallisis proses pembelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm (SKI) di MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo, dengaln fokus paldal permalsallalhaln 

kuralngnyal integralsi pembelaljalraln, inovalsi metode, daln keterbaltalsaln medial. Penelitialn ini bertujualn untuk 

menemukaln jalwalbaln altals berbalgali pertalnyalaln terkalit pelalksalnalaln pembelaljalraln SKI, termalsuk balgalimalnal 

malteri disalmpalikaln, balgalimalnal metode yalng digunalkaln, daln seberalpal efektif medial pembelaljalraln yalng 

tersedial. Selalin itu, peneliti jugal melalkukaln walwalncalral walkil kurikulum daln guru maltal pelaljalraln SKI. 

Kemudialn diperkualt diskusi dengaln siswal untuk mendalpaltkaln perspektif merekal mengenali pelalksalnalaln 

pembelaljalraln SKI di sekolalh, sehinggal dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln yalng lebih komprehensif 

tentalng kuallitals daln talntalngaln dallalm proses pembelaljalraln. 

 

II. MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, ada beberapa permasalahan yang ditemukan di 

lokasi penelitian mencakup kurangnya integrasi pembelajaran SKI dengan rumpun ilmu lainnya, minimnya 
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inovasi metode, serta keterbatasan media pembelajaran, hal ini ditemukan langsung ketika peneliti 

melakukan kunjungan observasi serta wawancara kepada beberapa narasumber di lokasi penelitian. 

                 
Gambar 1. Situasi kegiatan pembelajaran di kelas 

III.  METODE 

Penelitialn ini mengunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln metode studi kalsus. Penelitialn kuallitaltif 

merupalkaln jenis penelitialn yalng menghalsilkaln temualn-temualn yalng tidalk bisal diperoleh melallui prosedur 

staltistik altalu metode kualntifikalsi lalinnyal (Eko Murdiyalnto, 2020). Sedalngkaln metode studi kalsus menurut 

Dalnialr dallalm Zalitul Ikhlals et all. (2024) aldallalh seralngkalialn kegialtaln ilmialh yalng dilalkukaln secalral intensif, 

rinci, daln mendallalm terhaldalp sualtu progralm, peristiwal, altalu alktivitals, balik paldal individu, kelompok, 

lembalgal, malupun orgalnisalsi, dengaln tujualn mendalpaltkaln pemalhalmaln yalng mendallalm mengenali peristiwal 

tersebut. Lokalsi penelitialn aldal di MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo, sebualh sekolalh swalstal 

sejenjalng dengaln sekolalh menengalh pertalmal di Kalbupalten Talnalh Daltalr Sumalteral Balralt yalng bergeralk 

tidalk halnyal dallalm bidalng pendidikaln keislalmaln saljal nalmun jugal berprestalsi di bidalng umum lalinyal, 

Subyek penelitialn yalng dituju peneliti aldallalh Walkil Kurikulum, Guru SKI, daln Siswal MTs Plus Thalwallib 

Dalrul Hudal Ralo-Ralo dengalm beberalpal instrumen yalng telalh disusun sesuali dengaln rumusaln malsallalh. 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini mencalkup observalsi, walwalncalral, daln 

dokumentalsi (Muhalmmald Yalsin et all., 2024). Selalin itu, peneliti jugal mengaldalkaln FGD (focus group 

discussion) dengaln siswal kelals VIII gunal melengkalpi pengumpulaln daltal algalr lebih alkuralt. Pendekaltaln ini 

mengalndallkaln pengumpulaln daltal altalu informalsi dalri interalksi alntalral informaln altalu responden melallui 

diskusi kelompok yalng fokus paldal pembalhalsaln daln penyelesalialn malsallalh tertentu (Yalti ALvialnti, 2018). 

Melallui pendekaltaln ini, penelitialn dihalralpkaln dalpalt memberikaln walwalsaln yalng bermalnfalalt untuk 

pengembalngaln metode daln straltegi pembelaljalraln SKI yalng lebih efektif. 

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1. Halsil alnallisis pembelaljalraln SKI di MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo mengenali 

talntalngaln Integralsi, Inovalsi Metode, daln Medial Pembelaljalraln 

Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Wakil Kurikulum 

dan Guru mata pelajaran SKI di MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo. Wawancara ini dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 5 Oktober 2024, di MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo. Wakil kurikulum MTs 

Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo dalam wawancara menyampaikan beberapa hal terkait integrasi, 

metode, dan media dalam pembelajaran SKI untuk siswa kelas VIII. Hasil wawancara tersebut adalah 
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sebagai berikut: “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan bagian integral dari 

Pendidikan Agama Islam (PAI), oleh karena itu setiap siswa wajib mengikuti pembelajaran SKI. 

Pembelajaran SKI dilaksanakan sekali dalam seminggu selama 2 jam pelajaran (80 menit) dengan 

mengikuti kurikulum yang telah ditetapkan. Namun, sejauh ini kurikulum yang disusun tidak menuntut 

kegiatan pembelajaran SKI untuk diintegrasikan dengan pembelajaran lainnya, baik yang sejenis maupun 

tidak. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan juga masih belum bervariasi, sehingga kegiatan 

cenderung berjalan monoton bagi siswa karena terlalu mengandalkan metode ceramah. Hal ini salah 

satunya disebabkan oleh keterbatasan media yang tersedia di sekolah, seperti infocus yang hanya ada satu. 

Sehingga menjadi tantangan dan juga kendala bagi kegiatan pembelajaran SKI” (Iisgialnti, 5/10/2024).  

Hal ini diperkuat dengan pernyataan langsung oleh guru SKI MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal 

Ralo-Ralo dalam wawancara, beliau menyampaikan bahwa “mengintegrasikan suatu pembelajaran dengan 

pembelajaran lainnya cukup sulit, terutama pada pembelajaran SKI. Tidak mudah menemukan 

pembelajaran yang cocok untuk diintegrasikan dengan pembelajaran SKI. Begitu pula dengan metode 

pembelajaran yang sering digunakan adalah metode ceramah dan metode diskusi, hal ini disebabkan juga 

karena keterbatasan media yang tersedia di sekolah dan keterbatasan waktu guru dalam mengembangkan 

media berbasis teknologi. Sedangkan di era modern ini sangatlah penting penggunaan teknologi, tidak 

terkecuali dalam dunia pendidikan. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi tentu akan lebih 

menarik perhatian siswa dalam belajar. Hal ini secara langsung menjadi kendala bagi guru dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan menarik” (Iwaln, 5/10/2024).  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh data bahwa pembelajaran SKI di MTs Plus 

Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo belum terintegrasi dengan pembelajaran lainnya. Selain itu, metode 

yang digunakan juga belum bervariasi dan cenderung monoton. Sehingga terdapat kendala-kendala yang 

dapat menghambat maksimalnya proses pembelajaran SKI di MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-

Ralo. Gambaran pelaksanaan pembelajaran serta kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran SKI di 

MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo dapat dirangkum sebagai berikut: 

 

1.1.1. Sumber aljalr 

Sumber aljalr merupalkaln penunjalng dallalm proses kegialtaln belaljalr yalng mencalkup semual sumber 

seperti pesaln, oralng, balhaln, allalt, teknik, daln laltalr yalng dimalnfalaltkaln pesertal didik sebalgali sumber untuk 

kegialtaln belaljalr daln meningkaltkaln kuallitals belaljalr (Suprialdi, 2017). Sumber aljalr yalng digunalkaln dallalm 

pembelaljalraln SKI disedialkaln lengkalp oleh sekolalh untuk setialp siswal. Sumber aljalr tersebut dialntalralnyal 

seralngkalialn buku palket, modul aljalr, daln lalinnyal.  

1.1.2. Metode daln medial pembelaljalraln 

Metode pembelaljalraln merupalkaln proses sitemaltis daln teraltur yalng dilalkukaln oleh pendidik dallalm 

penyalmpalialn sebualh malteri kepaldal pesertal didik (Indralwalti, 2016), nalmun disini metode pembelaljalraln 

yalng diteralpkaln guru SKI malsih belum bervalrialsi. Metode pembelaljalraln yalng malsih digunalkaln aldallalh 

metode ceralmalh daln diskusi kelompok. Hall ini jugal disebalbkaln kalrenal keterbaltalsaln medial yalng tersedial 

sertal keterbaltalsaln walktu guru untuk mengembalngkaln medial pembelaljalraln yalng berbalsi teknologi. Dimalnal 

telalh dijelalskaln balhwal medial pembelaljalraln aldallalh allalt belaljalr mengaljalr yalng dalpalt meralngsalng pikiraln, 

peralsalaln, perhaltialn, daln kemalmpualn pesertal didik (Salmsinalr, 2019). Sehinggal jugal dibutuhkaln kreraltivitals 

guru daln walktu yalng memaldali dallalm memalnfalaltkaln medial belaljalr yalng tepalt daln relevaln untuk 

meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln 

1.1.3. Salralnal pralsalralnal 

Pentingnyal salralnal pralsalralnal dallalm proses pembelaljalraln dalpalt memungkinkaln guru untuk 

mengoptimallkaln proses belaljalr mengaljalr, dengaln falsilitals yalng memaldali guru dalpalt menyalmpalikaln 
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informalsi dengaln lebih efektif daln efisien untuk siswal memalhalmi konsep pembelaljalraln dengaln balik 

(Ni’almissal’aldalh et all., 2022). Nalmun berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln guru SKI diperoleh daltal 

balhwal, salralnal pralsalralnal di MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo kuralng memaldali. Seperti infocus 

yalng halnyal aldal 1 disekolalh daln kondisi siswal yalng belum semualnyal memiliki smalrtphone. 

1.1.4. Malteri pembelaljalraln 

Malteri pembelaljalraln perlu dipilih dengaln tepalt algalr dalpalt membalntu siswal mencalpali stalndalr 

kompetensi dalsalr yalng telalh ditetalpkaln, sertal halrus berlalndalskaln paldal teknologi pendidikaln yalng 

direncalnalkaln sedemikialn rupal untuk mendukung proses pembelaljalraln (Salbalrudin, 2018). Nalmun disini 

guru SKI daln walkil kurikulum sepalkalt menyaltalkaln balhwal kendallal terbesalr aldallalh kuralngnyal budalyal 

membalcal balgi siswal, sehinggal malteri yalng didalpaltkaln sebalgialn besalr halnyal bersumber dalri penyalmpalialn 

guru. Terkalit dengaln malteri pembelaljalraln, siswal jugal kesulitaln dallalm mengingalt talnggall daln talhun, tokoh 

yalng berjalsal dallalm perkembalngaln kebudalyalaln Islalm, daln tempalt-tempalt yalng menjaldi sejalralh dallalm 

perkembalngaln kebudalyalaln Islalm. Dengaln aldalnyal permalsallalhaln ini malkal proses pembelaljalraln yalng 

dijallalnkaln tidalk berjallaln sesuali dengaln yalng dihalralpkaln. 

1.1.5. Integralsi pembelaljalraln SKI 

Integralsi pembelaljalraln aldallalh sualtu pendekaltaln dallalm proses belaljalr mengaljalr yalng secalral sengaljal 

mengalitkaln beberalpal alspek balik dallalm intral maltal pelaljalraln malupun alntalr maltal pelaljalraln dengaln tujualn 

algalr pesertal didik dalpalt memperoleh pengetalhualn daln keteralmpilaln secalral utuh daln bermalknal (Rivki & 

Balchtialr, 2017). Nalmun pembelaljalraln SKI yalng dilalksalnalkaln selalmal ini tidalk diintegralsikaln dengaln 

pembelaljalraln lalinnyal. Paldalhall beberalpal penelitialn terdalhulu membuktikaln balhwal pembelaljalraln SKI dalpalt 

diintegralsikaln dengaln pendidikaln kalralkter, siswal dalpalt mempedomalni alkhlalk daln perilalku balik palral tokoh 

altalu khallifalh perkembalngaln kebudalyalaln Islalm malsal lalmpalu, dengaln meneralpkaln sikalp-sikalp tersebut 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. Sementalral integralsi dengaln maltal pelaljalraln seperti IPS, PKN, IPAL, Seni 

budalyal, daln lalinnyal jugal dalpalt diteralpkaln. 

1.1.6. Kendallal-kendallal pembelaljalraln SKI di MTs Plus Dalrul Hudal Ralo-Ralo 

Kendallal dallalm pembelaljalraln merupalkaln sualtu kealdalaln yalng membaltalsi, menghallalngi, altalu 

mengalnggu proses belaljalr mengaljalr yalng disebalbkaln oleh beberalpal falktor dialntalralnyal; guru daln pesertal 

didik, rualng kelals daln falsilitals yalng tersedial, sertal sumber dalyal daln walktu yalng kuralng memaldali (ALrifin 

et all., 2022). Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln guru SKI daln walkil kurikulum diperoleh daltal balhwal, 

kendallal-kendallal dallalm proses pembelaljalraln SKI di MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo aldallalh:  

1) Kuralngnyal minalt belaljalr pesertal didik dallalm mengikuti proses pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln 

Islalm 

2) Kuralngnyal minalt pesertal didik untuk membalcal malteri pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

3) Belum aldalnyal pengintegralsialn pembelaljalraln SKI dengaln maltal pelaljalraln lalinnyal, balik secalral internall 

malupun eksternall 

4) Kuralngnyal valrialsi metode pembelaljalraln daln keterbaltalsaln medial yalng aldal 

5) Keterbaltalsaln guru dallalm pengembalngaln medial pembelaljalraln dengaln medial berbalsis teknologi 

 

 

1.1.7. Halsil FDG (focus group discussions) dengaln siswal terkalit kendallal-kendallal pembelaljalraln di 

MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo  

FGD aldallalh sallalh saltu teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif. Paldal dalsalrnyal FGD 

aldallalh sualtu walwalncalral mendallalm yalng dilalkukaln oleh peneliti dengaln sekelompok oralng dallalm saltu 

walktu, yalng malnal sekelompok oralng tersebut diwalwalncalrali secalral bersalmalaln daln tidalk terpisalh (ALfrizall, 
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2014). Dallalm penelitialn ini penulis melalkukaln FGD terhaldalp siswal kelals VIII yalng malnal paldal salalt itu 

haldir sebalnyalk 17 oralng. 

                               

Galmbalr 2. FGD (Focus Group Discussions) bersalmal siswal kelals VIII 

Dallalm menjalwalb pertalnyalaln walwalncalral, siswal tidalk memiliki jalwalbaln yalng kontral saltu salmal lalin, 

jalwalbaln yalng diberikaln disetujui daln didukung oleh semual siswal. Berdalsalrkaln FGD yalng dilalksalnalkaln 

dalpalt dipalhalmi balhwal kegialtaln pembelaljalraln SKI dalri perspektif siswal aldallalh sebalgali berikut: 

1.1.8. Sumber aljalr 

Sumber aljalr yalng disedialkaln oleh sekolalh malupun guru yalng bersalngkutaln terkalit malteri SKI 

lengkalp daln cukup memaldali. Siswal kelals VIII menyaltalkaln balhwal sekolalh menyedialkaln buku sumber daln 

modul lalinnyal yalng dalpalt digunalkaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

1.1.9. Metode daln medial pembelaljalraln 

Selalrals dengaln halsil walwalncalral dengaln guru SKI, siswal kelals VIII sepalkalt mengaltalkaln balhwal 

pembelaljalraln SKI cendrung membosalnkaln dengaln metode pembelaljalraln yalng kuralng bervalrialsi. Sehinggal 

muncul balnyalk galnggualn selalmal kegialtaln pembelaljalraln, seperti mengalntuk, tidalk fokus, bosaln, daln 

sebalgalinyal. Sementalral itu, medial yalng digunalkaln jugal malsih terbaltals, dallalm kegialtaln pembelaljalraln SKI 

medial yalng digunalkaln selalin palpaln tulis halnyallalh infocus yalng jugal jalralng digunalkaln. 

1.1.10. Malteri pembelaljalraln 

Malteri pembelaljalraln SKI salngalt menalrik kalrenal memperjalri tentalng perkembalngaln kebudalyalaln 

Islalm sejalk malsal lalmpalu. Siswal dalpalt memalhalmi balgalimalnal perkembalngaln kebudalyalaln Islalm balhkaln 

semenjalk malsal Ralsulullalh SALW. Nalmun, siswal terkendallal dallalm mengingalt daltal-daltal yalng mesti dihalfall, 

seperti talhun, nalmal khallifalh, daln tempalt-tempalt bersejalralh. 

1.1.11. Kendallal dallalm pembelaljalraln SKI  

Siswal kelals VIII mengaljukaln beberalpal keluhaln yalng merekal ralsalkaln selalmal pembelaljalraln SKI, 

dialntalralnyal: 

1) Sering mengalntuk dengaln metode pembelaljalraln ceralmalh yalng digunalkaln oleh guru 

2) Sering tidalk fokus ketikal guru menjelalskaln malteri pembelaljalraln kalrenal meralsal pembelaljalraln SKI 

terlallu rumit 

3) Siswal kelals VIII berhalralp pembelaljalraln SKI dalpalt dikemals dengaln metode daln medial yalng yalng 

lebih menalrik sehinggal tidalk membosalnkaln. 
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1.1.12. Pelaksanaan Praktik Mengajar SKI Intergratif di MTsS Rao-Rao 

Selain melakukan wawancara, observasi, dan Focus Group Discussion (FGD), peneliti juga 

memberikan stimulus dan pembelajaran untuk mengukur respons dan tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran SKI yang terintegrasi melalui praktik pembelajaran SKI integratif. Kegiatan ini dilaksanakan 

di MTsS Rao-Rao pada hari Sabtu, 12 Oktober 2024. Proses pembelajaran SKI ini ditujukan untuk siswa 

kelas VIII dan menggunakan strategi Active Learning dengan metode diskusi dan tanya jawab yang 

interaktif. Pembelajaran SKI integratif ini dilakukan dengan pendekatan saintifik. 

Praktik pembelajaran dimulai ketika tim memasuki ruang kelas VIII. Setelah berada di dalam kelas, 

Bapak Iwan Firdaus, S.Pd.I., sebagai pengajar, memperkenalkan tim kepada siswa untuk membangun 

komunikasi yang baik. Setelah perkenalan dan beberapa pendekatan ringan, proses pembelajaran dimulai 

dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah berdoa bersama, Bapak Iwan memulai pembelajaran 

dengan mengulas materi tentang perkembangan kebudayaan Dinasti Abbasyiyah secara umum, untuk 

mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya. Setelah review materi, pengajaran dilanjutkan dengan 

penyampaian informasi mengenai tokoh ilmuwan Muslim pada masa Dinasti Abbasyiyah melalui metode 

ceramah dan diskusi tanya jawab. Pengajar memberikan beberapa informasi sebagai stimulus agar siswa 

antusias untuk bertanya dan mampu menjawab pertanyaan terkait materi. 

Proses pembelajaran ini didukung oleh media presentasi. Tim menggunakan PowerPoint sebagai alat 

bantu presentasi, yang membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa. Penjelasan materi dilengkapi 

dengan gambar tokoh-tokoh ilmuwan, video sejarah peradaban yang relevan, serta animasi pendukung 

lainnya. Hal ini membantu siswa memahami informasi dengan lebih baik karena informasi abstrak menjadi 

lebih jelas dengan dukungan visual. Namun, selama proses pembelajaran, tim pengajar juga menyadari 

adanya siswa yang kurang fokus dan mulai merasa jenuh. Untuk mengatasi hal ini, tim pengajar melakukan 

ice breaking untuk meredakan ketegangan dan mengembalikan fokus siswa. Ice breaking berupa senam 

otak bertujuan melatih pengendalian otak kiri dan kanan siswa.  

Setelah beberapa menit melakukan senam otak, siswa mulai menunjukkan kembali semangat, motivasi, 

dan fokus dalam belajar. Pembelajaran dilanjutkan dengan sesi tanya jawab mengenai materi ajar serta 

penyampaian informasi melalui ceramah oleh pengajar. Selanjutnya, siswa diberi waktu istirahat sesuai 

jadwal mereka. Sebelum meninggalkan ruangan, masing-masing siswa diminta untuk menuliskan 

pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari di secarik kertas untuk dibahas bersama setelah istirahat. 

Setelah jam istirahat, pembelajaran dilanjutkan dengan tahap evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dibahas sebelumnya. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan pertanyaan 

dari setiap siswa dan membahasnya secara bersama-sama. Tujuannya adalah untuk meningkatkan keaktifan 

mereka agar terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Proses diakhiri dengan menyimpulkan materi 

yang telah dibahas bersama dan ditutup dengan ucapan syukur serta doa. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo masih menghadapi beberapa 

tantangan signifikan. Pertama, kurangnya integrasi antara pembelajaran SKI dengan disiplin ilmu lainnya 

menyebabkan pembelajaran SKI terkesan kurang relevan dan menarik bagi siswa. Kedua, metode 

pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered, yang membuat suasana 

kelas menjadi monoton dan kurang inovatif. Ketiga, keterbatasan media pembelajaran, terutama media 

berbasis teknologi, menjadi kendala dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

Secara keseluruhan, pembelajaran SKI di MTs Plus Thalwallib Dalrul Hudal Ralo-Ralo memerlukan 

peningkatan dalam hal integrasi dengan mata pelajaran lain, inovasi metode pengajaran, dan penggunaan 

media yang lebih modern untuk menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan menarik. Pelaksanaan 

praktik pembelajaran SKI yang terintegrasi dengan menggunakan media inovatif dapat meningkatkan 

aktivitas dan pemahaman siswa dalam proses belajar. Dengan adanya integrasi metode yang inovatif dan 

media kreatif, stigma siswa bahwa pembelajaran SKI membosankan dapat diatasi. 
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